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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas
rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku yang berjudul “Pendidikan
Karakter” ini dapat dipublikasikan. Buku Pendidikan Karakter ini
ditulis untuk membantu mahasiswa, guru, dosen, ataupun praktisi
pendidikan agar mendapat tambahan wawasan tentang berbagai hal
yang terkait dengan pendidikan karakter, sehingga pendidikan
karakter dapat dipahami urgensi dan implementasinya di sekolah
maupun kampus secara baik dimana harapannya pendidikan karakter
akan dapat berjalan secara efektif ke depan dan memberikan
kontribusi yang berarti pada perbaikan karakter peserta didik kita di
Indonesia.

Berdasarkan laporan Indeks Persepsi Korupsi tahun 2020,
Indonesia menempati urutan nomor 102 negara yang bersih dari
korupsi di dunia, setara dengan Gambia. Sangat jauh dari kategori
sebagai negara yang bersih dari korupsi. Perilaku korup
menggambarkan karakter integritas, kejujuran, komitmen,
bertanggung jawab, empati, keterbukaan, keteladanan, demokratis,
ketahanmalangan dan daya juang yang rendah. Fakta ini adalah
indikasi kegagalan pendidikan di Indonesia. Sistem pendidikan kita
belum memperhatikan secara serius penerapan pendidikan karakter
di sekolah maupun di kampus, baik dari materi apa saja yang harus
diajarkan, metodologi mengajarnya, maupun sistem penilaian dan
evaluasinya.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan dari sekelompok
akademisi dan praktisi dari berbagai sudut kepakaran yang berbeda
untuk menawarkan sudut pandang lain tentang penerapan
pendidikan karakter yang efektif. Buku ini ditulis dalam 14 Bab,
mencakup pada pendekatan teoritis dan praktis yang didasarkan pada
kajian teori dan praktik pengalaman riil di lapangan.

Terima kasih kami ucapkan kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini, semoga Allah SWT
membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu, secara
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khusus kepada penerbit Sada Kurnia Pustaka yang telah
memungkinkan buku ini dapat segera diterbitkan. Tentu buku ini
tidak terlepas dari berbagai kekurangan. Penulis berharap masukan
dan kritikan dari pembaca untuk perbaikan kajian-kajian kami ke
depan.

Januari 2023

Penulis
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BAB 1 HAKIKAT PENDIDIKAN
KARAKTER

Nur Haris Ependi, S.Pd., M.Pd.
Politeknik LP3I Jakarta

Pendahuluan
Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam UU No. 20
tahun 2003 diantaranya adalah untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah juga
mengeluarkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
(RPJPN) 2005 - 2025 yang menjadikan pembangunan karakter
sebagai salah satu program prioritas dalam pembangunan nasional.
Pendidikan karakter membutuhkan waktu dan proses yang lama,
terpadu, dan berkesinambungan, dan akan efektif apabila di masukan
tidak hanya dalam kurikulum pembelajaran di dalam kelas tetapi juga
di masukan dalam ekstrakurikuler. (Kirschenbaum, 1995:8). Selain
dimasukkan dalam ekstrakurikuler dimana dalam setiap kegiatannya
di masukan target-target sikap dan karakter tertentu yang ingin
dihasilkan, pendidikan karakter dalam penerapannya di sekolah juga
membutuhkan hidden curriculum yaitu dalam bentuk keteladanan
yang diberikan oleh pendidik, yang masuk di setiap mata kuliah atau
mata pelajaran yang diberikan. Pendidik memberikan contoh konkret
yang menjadi gambaran tentang arti sikap dan karakter yang
diharapkan dimiliki oleh peserta didik; berilmu, cakap, kreatif,
berakhlak mulia, mandiri, bertanggung jawab, mampu berpikir kritis,
disiplin, jujur, berintegritas, dan sebagainya. Keteladanan dan contoh
yang konkret merupakan cara yang efektif mengajarkan sikap dan
karakter pada peserta didik.
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BAB 2 TUJUAN DAN ARAH
PENDIDIKAN KARAKTER

Dyan Pratiwi, M.Pd
[AIN Fattahul Muluk Papua

Pendahuluan
Pendidikan karakter bukanlah pembahasan baru dalam dunia
pendidikan. Telah dipahami secara umum bahwa pendidikan itu
bertujuan untuk menumbuhkan dan memupuk potensi-potensi
kebaikan yang ada pada diri seorang peserta didik, dengan harapan
karakter-karakter baik akan terbentuk. Pendidikan karakter bukan
sekadar transfer pengetahuan dari guru kepada siswanya, namun
lebih dari itu. Pendidikan karakter harus berupaya agar peserta didik
tidak hanya tahu apa itu nilai-nilai karakter yang baik, namun juga
sadar kemudian mengimplementasikan nilai-nilai tersebut (Mulyasa,
2011). Hal ini tentu bukan hal yang mudah, perlu kerja sama antara
banyak pihak di dalamnya. Pendidikan karakter bukan hanya
tanggung jawab dari guru dan pemerintah, namun juga tanggung
jawab utama orang tua. Orang tua bahkan memiliki andil yang cukup
lebih dalam penanaman karakter anak, karena orang tua merupakan
lingkungan pertama bagi anak, di mana menjadi tempat pertama
karakter itu dipupuk dan ditumbuhkan. Orang tua dan juga guru
merupakan role model bagi anak, baik dalam bersikap maupun dalam
bertutur kata, karena sejatinya pembentukan karakter dilakukan
melalui pemberian nasihat, keteladanan, serta pembiasaan yang
berulang-ulang sehingga dapat mengakar kuat pada seorang anak
(Khaironi, 2017).

Karakter-karakter manusia yang baik dan unggul sangat
berpengaruh dalam berbagai sektor kehidupan di masyarakat. Begitu
pula sebaliknya jika karakter manusia dalam masyarakat buruk, maka
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berbagai tantangan dan problem yang dihadapi. Maka dari ituy,
pelajar Indonesia diarahkan agar memiliki karakter dan sikap
berpikir Kkritis.

6. Dimensi Kreatif
Sikap kreatif ialah sikap seseorang yang mampu menghasilkan ide-
ide atau gagasan yang orisinal yang memiliki kebermanfaatan dan
dampak positif. Pelajar Indonesia juga diarahkan agar memiliki
sikap kreatif yang memiliki keluwesan berpikir dalam mencari
berbagai alternatif untuk memecahkan solusi dari berbagai macam
permasalahan yang ada.
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PROFIL PENULIS
Dyan Pratiwi, M.Pd

Penulis adalah seorang akademisi pendidikan
yang saat ini bekerja sebagai dosen di IAIN
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jenjang sekolah dasar dan menengahnya di
Kabupaten Karanganyar. Kemudian
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menjadi UIN Raden Mas Said. Penulis
menempuh S1 pada bidang Pendidikan Agama Islam kemudian
melanjutkan S2 nya pada bidang Manajemen Pendidikan Islam.

Bagi penulis, karakter baik yang dimiliki oleh setiap individu
merupakan salah satu bekal utama untuk dapat mengantarkan
seseorang pada kesuksesannya. Maka pengembangan pendidikan
karakter sangatlah penting untuk mendukung terwujudnya cita-cita
pendidikan itu sendiri. Hal ini yang melatar belakangi penulis turut
berkontribusi dalam penulisan book chapter dengan tema kajian
pendidikan karakter. Semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi para
pembacanya dalam menambah wawasan dan khazanah keilmuan.

Email Penulis: dyan.compeer@gmail.com
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Pengertian Karakter
Karakter adalah unsur kepribadian yang terbentuk karakter di dalam
diri seseorang dalam bentuk perilaku dan nilai yang cocok dengan
dirinya (Rohmah, 2017). Dapat diartikan bahwa karakter sebagai
suatu penilaian subjektif terhadap kepribadian seseorang yang
berkaitan dengan kepribadian seseorang yang dapat atau tidaknya
diterima oleh masyarakat (Coon, 1998). Berdasarkan penjelasan
kedua expert di atas dapat disimpulkan bahwa karakter adalah
kepribadian yang terbentuk dari unsur-unsur karakter itu sendiri
sehingga memiliki nilai yang dapat ditampilkan atau dicerminkan oleh
seseorang dengan kepribadian yang berbeda-beda. Penilaian dari
karakter berfokus pada pemikiran, sikap, watak dan perilaku
seseorang yang mencerminkan dirinya, yang mana karakter yang
diharapkan adalah karakter baik. Karakter baik seyogyanya selalu
melakukan hal-hal yang baik-baik saja sesuai dengan aturan yang ada.
Begitu pula sebaliknya, karakter buruk selalu melanggar apa yang
sudah menjadi aturan dan yang harus dipatuhi. Berikut adalah ciri-ciri
karakter (Fatchul,2011) :
1. Karakter adalah bagaimana mengenal diri sendiri siapa dan apakah
kamu ketika orang lain melihatmu.
2. Karakter merupakan hasil penilaian dari sebuah keyakinan yang
ada pada diri seseorang.
3. Karakter merupakan sifat alamiah kedua yang ada pada diri
seseorang.
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4. Nilai Karakter yang Berkaitan dengan Lingkungan Sekitar

a. Ekologis
Ekologi adalah sikap atau tindakan yang ditujukan untuk
menghindari kerusakan lingkungan.

b. Nasionalis
Nasionalis adalah pikiran, tindakan, dan cara bertindak yang
menunjukkan kesetiaan, kasih sayang, dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, budaya, dan politik suatu bangsa.

c. Pluralis
Suatu sikap menghargai perbedaan yang ada dalam
masyarakat, baik berupa suku, budaya maupun agama.
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Ragam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter telah menjadi tugas besar dalam program
pembangunan bangsa Indonesia. Melalui pendidikan karakter, salah
satu hal yang diharapkan adalah implementasi dan penanaman nilai-
nilai revolusi mental sebagai bagian dalam Gerakan Nasional Revolusi
Mental (GNRM) (Kemenko PMK, 2022). Sebagai program nasional,
pendidikan karakter secara resmi diimplementasikan dalam lembaga
pendidikan resmi, namun dalam usaha untuk mencapainya,
pendidikan karakter seharusnya dilakukan dalam proses pendidikan
non-formal di keluarga dan masyarakat.

Tabel 4.1 : Dimensi Pengolahan Karakter
Dimensi Pemaknaan

Olah Hati (Etik) Individu yang memiliki kerohanian
mendalam, beriman dan bertakwa

Olah Rasa (Estetis) Individu yang memiliki integritas moral,
rasa berkesenian dan berkebudayaan

Olah Pikir (Literasi) Individu yang memiliki keunggulan
akademis sebagai hasil pembelajaran dan
pembelajar sepanjang hayat

Olah Raga Individu yang sehat dan mampu
(Kinestetik) berpartisipasi aktif sebagai warga negara

Adinda Kamilah

Sumber: Kemendikbud




Ragam Pendidikan Karakter

Daftar Pustaka

Artana, N. dkk. (2020). Pendidikan Karakter di Lingkungan
Masyarakat Bali; Perspektif Kajian Seni. Sintesa Prosiding 2020,
367-376.

Fajri, N.,, & Rivauzi, A. (2022). Penguatan Karakter Peserta Didik
Melalui Pendidikan Karakter Berbasis Kelas. Jurnal Eduscience
(JES),9(1), 134-142.

Kemendikbud. (TT). Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK).
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https:
//www.kemdikbud.go.id/main/files/download /7bdf2592741007
e%23:~:text%3DPenguatan%?2520Pendidikan%?2520Karakter%?2
520(PPK)%2520adalah,sekolah%252C%2520keluarga%252C%?2
520dan%2520masyarakat.&ved=2ahUKEwjmh8Thw5v8AhViTnw
KHa-
KAVKQFnoECAcQBg&usg=A0vVaw0ZK14QpVHDSIr9WmLig6Ke

Kemenko PMK. (2022). Pendidikan Karakter, Bekal Revolusi Mental.
https://www.kemenkopmk.go.id/pendidikan-karakter-bekal-
revolusi-mental

Khairi, H. (2018). Karakteristik Perkembangan Anak Usia Dini dari 0-
6 Tahun. Jurnal Warna, 2(20), 15-28.

Mulyani. (2017). Model Integrasi Tindak Tutur Direktif dalam
Penerapan Pendidikan Akhlaq Mulia dan Karakter Bangsa bagi
Pelajar di SMA. https://repositori.kemdikbud.go.id/200/

Mulyatiningsih, E. (TT). Analisis Model-Model Pendidikan Karakter
untuk Usia Anak-Anak, Remaja dan Dewasa.
http://staffnew.uny.ac.id /upload /131808329 /penelitian/13B_An
alisis+Model+Pendidikan+karakter.pdf

Sutriyanti, N. K. (2016). Peningkatan Mutu Pendidikan Karakter
Melalui Peran Orangtua dalam Keluarga. Jurnal Penjaminan Mutu,
2(1), 14-27.

Syahputra, M. C. (2020). Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam
Budaya Nengah Nyappur. Jurnal PAI Raden Fatah, 2(1), 1-10.

Adinda Kamilah



https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://www.kemdikbud.go.id/main/files/download/7bdf2592741007e%23:~:text%3DPenguatan%2520Pendidikan%2520Karakter%2520(PPK)%2520adalah,sekolah%252C%2520keluarga%252C%2520dan%2520masyarakat.&ved=2ahUKEwjmh8Thw5v8AhViTnwKHa-KAVkQFnoECAcQBg&usg=AOvVaw0ZK14QpVHDSIr9WmLig6Ke
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://www.kemdikbud.go.id/main/files/download/7bdf2592741007e%23:~:text%3DPenguatan%2520Pendidikan%2520Karakter%2520(PPK)%2520adalah,sekolah%252C%2520keluarga%252C%2520dan%2520masyarakat.&ved=2ahUKEwjmh8Thw5v8AhViTnwKHa-KAVkQFnoECAcQBg&usg=AOvVaw0ZK14QpVHDSIr9WmLig6Ke
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://www.kemdikbud.go.id/main/files/download/7bdf2592741007e%23:~:text%3DPenguatan%2520Pendidikan%2520Karakter%2520(PPK)%2520adalah,sekolah%252C%2520keluarga%252C%2520dan%2520masyarakat.&ved=2ahUKEwjmh8Thw5v8AhViTnwKHa-KAVkQFnoECAcQBg&usg=AOvVaw0ZK14QpVHDSIr9WmLig6Ke
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://www.kemdikbud.go.id/main/files/download/7bdf2592741007e%23:~:text%3DPenguatan%2520Pendidikan%2520Karakter%2520(PPK)%2520adalah,sekolah%252C%2520keluarga%252C%2520dan%2520masyarakat.&ved=2ahUKEwjmh8Thw5v8AhViTnwKHa-KAVkQFnoECAcQBg&usg=AOvVaw0ZK14QpVHDSIr9WmLig6Ke
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://www.kemdikbud.go.id/main/files/download/7bdf2592741007e%23:~:text%3DPenguatan%2520Pendidikan%2520Karakter%2520(PPK)%2520adalah,sekolah%252C%2520keluarga%252C%2520dan%2520masyarakat.&ved=2ahUKEwjmh8Thw5v8AhViTnwKHa-KAVkQFnoECAcQBg&usg=AOvVaw0ZK14QpVHDSIr9WmLig6Ke
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://www.kemdikbud.go.id/main/files/download/7bdf2592741007e%23:~:text%3DPenguatan%2520Pendidikan%2520Karakter%2520(PPK)%2520adalah,sekolah%252C%2520keluarga%252C%2520dan%2520masyarakat.&ved=2ahUKEwjmh8Thw5v8AhViTnwKHa-KAVkQFnoECAcQBg&usg=AOvVaw0ZK14QpVHDSIr9WmLig6Ke
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://www.kemdikbud.go.id/main/files/download/7bdf2592741007e%23:~:text%3DPenguatan%2520Pendidikan%2520Karakter%2520(PPK)%2520adalah,sekolah%252C%2520keluarga%252C%2520dan%2520masyarakat.&ved=2ahUKEwjmh8Thw5v8AhViTnwKHa-KAVkQFnoECAcQBg&usg=AOvVaw0ZK14QpVHDSIr9WmLig6Ke
https://www.kemenkopmk.go.id/pendidikan-karakter-bekal-revolusi-mental
https://www.kemenkopmk.go.id/pendidikan-karakter-bekal-revolusi-mental

Ragam Pendidikan Karakter

Wahyu, dkk. (2014). Pendidikan Karakter. Bandung: Wahana Jaya
Abadi.

Yani, F., & Darmayanti, E. (2020). Implementasi Nilai-Nilai Pancasila
Melalui Pendidikan Pancasila Sebagai Upaya Membangun Sikap
Toleransi Pada Mahasiswa di Universitas Potensi Utama. Jurnal Lex
Justitia, 2(1), 48-48.

Adinda Kamilah



Ragam Pendidikan Karakter

PROFIL PENULIS

Adinda Kamilah, S.Pd

Penulis memiliki ketertarikan terhadap
dunia pendidikan sejak di bangku sekolah
sehingga memutuskan untuk menekuni
bidang pendidikan matematika. Setelah
lulus, penulis menjadi pengajar di beberapa
pondok pesantren sambil menulis di portal
online. Penulis kemudian bergabung
dengan beberapa perusahaan teknologi
pendidikan perusahaan nasional seperti

Ruangguru dan Sekolahmu. Melanjutkan Kkarirnya di teknologi
pendidikan, penulis menjadi pelatih nasional bersama perusahaan
teknologi asal Uni Emirat Arab. Hingga saat ini penulis telah melatih
ratusan guru dan mendampingi ribuan siswa di beberapa provinsi di
Indonesia dalam adopsi pembelajaran berbasis digital. Penulis juga
mengisi webinar-webinar nasional untuk guru bertema pendidikan
seperti kecemasan matematika pada siswa dan penerapan teknologi

dalam pembelajaran.

Email Penulis: adinda.kamilah411@gmail.com

m Adinda Kamilah



BAB 5 PERSPEKTIF
PENDIDIKAN KARAKTER

Dr. Pikir Wisnu Wijayanto, M.Hum.

Universitas Telkom

Selayang Pandang

Salah satu rancangan dalam dunia pendidikan yang masih hangat
diperdebatkan sampai saat ini adalah mengenai pembentukan
karakter atau “character building’ di dunia pendidikan. Rumusan ini
merupakan suatu bentuk upaya di dalam proses pendidikan yang
tidak hanya menekankan kepada tinggi rendahnya IQ peserta didik,
akan tetapi juga dalam menerapkan di kehidupan nyata. Seperti
kepada apa yang peserta didik pahami sebagai agama, moral serta
kemanusiaan dan nilai-nilai budaya.

Istilah pendidikan karakter diperkenalkan sejak awal abad ke-20
atau tahun 1900-an, dimana Thomas Lickona dianggap merupakan
salah pencetusnya. Hal ini dikarenakan buku yang dia tulis berjudul
“The Return of Character Education”. Lalu berikutnya disusul dengan
buku lainnya berjudul “Educating for Character: How Our School Can
Teach Respect and Responsibility”. Buku-buku yang ditulis tersebut, dia
mengangkat pentingnya pendidikan karakter untuk menjadi
perhatian di dunia barat. Menurut Lickona (1991:51), pendidikan
karakter melibatkan setidaknya tiga hal utama, diantaranya adalah
untuk mengetahui hal-hal yang baik (knowing good), menginginkan
yang baik (wanting good), serta berbuat baik (doing good).

Pembentukan karakter di dunia pendidikan pada dasarnya
merupakan kesatuan pengetahuan, sikap serta tingkah laku
seseorang. Dengan demikian, pendidikan karakter (character
education) memerlukan konsistensi dalam ketiga hal tersebut.

Pikir Wisnu Wijayanto




Perspektif Pendidikan Karakter

Hermawan (2022), bahwa seorang tenaga pendidik dapat
menggunakan asesmen untuk mengetahui tindakan apa yang perlu
diambil untuk mendampingi dan mengembangkan karakter
peserta didiknya. Kesadaran seperti inilah yang harus dimulai
sejak awal, karena kondisi seseorang setelah dewasa ditentukan
sejak dini.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam mengimplementasikan
ilmu-ilmu di dalamnya untuk kehidupan sehari-hari. Adanya
pendidikan merupakan cara untuk membentuk pola pikir manusia
dalam melakukan tindakan. Pembentukan pola pikir dan karakter
manusia terlihat dari individu tersebut saat menempuh pendidikan
hingga pendidikan yang ditempubh selesai.

Dalam melakukan pendidikan, yang dipelajari merupakan ilmu
berupa eksak dan sosial. Individu menjalani pendidikannya melalui
proses yang di dalamnya terdapat aturan yang harus ditaati. Aturan
ini yang membawa individu dapat membentuk pola pikir dan
karakternya. Contohnya dalam aturan masuk sekolah pukul 07.00,
sehingga dapat membentuk individu yang tepat waktu dan tidak
terlambat (Hasanah, Arifin, Mahyani, & Saepurahman, 2022).

Pendidikan merupakan pilar utama dalam mengembangkan
sumber daya manusia sedini mungkin. Perkembangan ini terlihat dari
perkembangan intelektual yang dapat menciptakan jati diri dan
membentuk kepribadian anak berdasarkan karakter yang telah
ditanamkan sedini mungkin. Pentingnya mengembangkan sumber
daya manusia (SDM) yang ditempuh sejak umur 5 tahun hingga 18
tahun dapat membawa individu untuk bisa menempatkan dirinya di
lingkungan manapun dan melatih daya sosialisasi. Pendidikan juga
akan berdampak pada perkembangan suatu negara, di dalam negara
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landasan agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional
yang mana menjadikan pendidikan karakter Indonesia untuk
berkembang dan senantiasa berjalan sesuai dengan tujuan dari
bangsa Indonesia yang tertera di dalam Pancasila maupun UUD 1945.
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BAB 7 LANDASAN
PSIKOLOGIS PENDIDIKAN
KARAKTER

Bonar Hutapea, S. Psi., M. Psi.
Universitas Tarumanagara

Pendidikan Karakter dan Kompetensi Orang Muda Global
Sebutan ‘karakter baik’ amat sering didengar di lingkungan sekolah,
lembaga pendidikan tinggi, dunia kerja dan organisasi lain sebagai
suatu harapan dan tuntutan bagi siswa, mahasiswa dan pekerja
(Wagner & Ruch, 2015; Lamb et al, 2022). Ilmu pengembangan
karakter, meski sempat redup (Peters, 1962) muncul dan berkembang
dalam dua dekade terakhir untuk menumbuhkan dan
mengembangkan karakter positif (Matthews, 2018).

Perhatian lebih besar dan serius diberikan pada pendidikan
karakter pada anak muda disebabkan tantangan global dan dunia
kerja (FitzSimons, 2015; Haslip & Donaldson, 2021; Singh, 2019) dan,
menurut Johnson (2020), sejumlah krisis yakni krisis keterampilan,
krisis kesehatan, dan krisis ekonomi. Banyak anak muda yang tidak
diajari dengan baik ciri-ciri karakter yang diinginkan seperti
integritas, ketahanan, ketekunan, optimisme, pola pikir (mindset)
berkembang dan pengendalian diri (emosional).

Mengajar seharusnya tidak hanya tentang menyebarkan
pengetahuan dan mengembangkan pemikiran kritis. Peran
pendidikan harus mencakup penanaman karakter, sehingga
membentuk manusia yang lebih holistik dan layak di masyarakat
(Johnson, 2020; Wagner & Ruch, 2015; Gander et al., 2022; Lerner,
2018). Menurut Aristoteles, kebahagiaan atau Kkesejahteraan
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Pengertian Pendidikan Karakter

Banyak pakar pendidikan memberikan pengertian dengan versinya
masing-masing, jika ditarik benang simpul ke semuanya akan
menemukan muara yang sama, di antaranya adalah:

Frye memberikan pengertian pendidikan karakter sebagaimana
(Sajadi, 2019) sebagai, “A national movement creating schools that
foster ethical, responsible, and caring young people by modeling and
teaching good character through an emphasis on universal values that
we all share.”

Sedangkan (Agung, 2018) mendefinisikan Pendidikan karakter
sebagai pendidikan yang terpusat pada nilai moralitas yang secara
sadar dilakukan dalam tindakan-tindakan nyata. Dalam pendidikan
karakter terdapat beberapa unsur proses pembentukan sikap,
karakter dan nilai yang dilandaskan pada pengetahuan. Kesemuanya
dilakukan dalam tujuan membantu manusia menjadi insan kamil.
Lebih jauh, (Sari, 2017) mengutarakan pendidikan karakter
merupakan sebuah upaya internalisasi intelektual di dalam berpikir,
menghayati di setiap bentuk sikap, dan pengamalan yang diwujudkan
dalam perilaku sesuai dengan nilai luhur berproses menjadi jati diri
yang sempurna, serta diwujudkan dalam bentuk interaksi dengan
Tuhan, diri sendiri, sesama, dan lingkungannya.

Sedangkan menurut Amirulloh yang mengutip pendapat Tomas
Lickona dalam bukunya, pendidikan karakter adalah usaha yang
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Pendidikan Islam menjadi entitas pendidikan yang melaju
bergerak berlandaskan pada pembentukan karakter (character
building) pada setiap individu. Pendidikan ini dalam Islam disebut
sebagai pendidikan akhlak. (Farida, 2016). Sebuah target pengajaran
serta Pendidikan yang mengasah pada semua potensi yang dimiliki
oleh peserta didik.

Perspektif pendidikan secara umum, fungsi dan peran pendidikan
agama dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan sumber
daya manusia sebagai proses pengembangan fitrah sebagai makhluk
ciptaan Tuhan yang sepenuhnya dikaruniai potensi yang sempurna.
(Sunarso, 2020). Dengan modal itu, tentu kita harus dapat
memaksimalkan dengan sebaik-baiknya demi terciptanya tujuan
Pendidikan. Pembelajaran kepribadian memiliki 3 faktor utama ialah
mengenali yang baik (knowing the good), menyayangi yang baik
(desiring the good), serta melaksanakan yang baik (doing the good).
(Lickona, 1991: 51). Dari ketiga unsur ini, internalisasi pendidikan
karakter akan mudah diterapkan dan dapat berpengaruh besar
terhadap penyemaian karakter pada peserta didik.
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Moral dan Etika

Moralitas dan etika telah menjadi topik perbincangan akhir-akhir ini,
menurut Colquitt, Lepine, dan Wesson (2011) “etika mencerminkan
sejauh mana perilaku suatu kekuasaan selaras dengan standar moral
yang diterima secara umum”. Dalam hal ini, etika mencerminkan
perilaku individu sesuai dengan norma dan standar moral yang sudah
ditetapkan. Pada dasarnya seseorang bertanggung jawab atas perilaku
sosial dalam masyarakat, yang harus dilandasi oleh moralitas yang
berlaku dalam masyarakat. Oleh karena itu, setiap perilaku dan setiap
sikap dalam lingkungan sosial selalu diperiksa secara moral.

Baik etika maupun moralitas tidak jauh berbeda satu sama lain.
Keduanya berkaitan erat dengan perbuatan baik ataupun buruk. Etika
mengarah kepada ketentuan yang telah diberi oleh faktor dari luar,
seperti halnya kode etik dan prinsip agama, sedangkan moralitas lebih
didasarkan pada prinsip masing-masing individu tentang apa yang
benar dan salah. Etika adalah konsep tentang tindakan atau perilaku
manusia, baik dan buruk. Ada tiga jenis etika, yaitu: Deskriptif,
normatif dan matematis.

Etika dapat dipandang sebagai batas dari makna yang diterima
dan moralitas yang didasari oleh keyakinan, tanggung jawab dan
ketulusan, yang merupakan bagian dari sistem nilai sosial masyarakat.
Etika tidak terlepas dari keputusan dan masalah moral yang berkaitan
dengan aturan terhadap yang benar atau salah, yang baik atau buruk.
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Banyak konsekuensi etis dan moral muncul dalam segala keadaan,
baik dalam masyarakat maupun dalam kehidupan kerja. Etika adalah
standar moral untuk perilaku benar dan salah. Etika manusia
tercermin dalam perilaku terhadap lingkungan sesuai dengan norma-
norma sosial yang berlaku.

Moralitas juga bisa merujuk pada sanksi masyarakat yang terkait
dengan perilaku yang benar dan dapat diterima. Pendidikan etika dan
moral memang sangat penting diterapkan dalam kehidupan,
khususnya bagi remaja. Perkembangan etika dan moral generasi
muda nampaknya sangat memprihatinkan, banyak mahasiswa yang
cerdas secara intelektual namun kurang beretika dan bermoral.
Pembelajaran etika-moral dapat dimulai di sekolah dasar sebagai
kelas paling bawah dan hanya diselesaikan di pendidikan tinggi.

Kata moralitas juga dapat diartikan menjadi kata “nilai” dan
norma yang menjadi pedoman seseorang atau kelompok agar
mengatur tingkah lakunya. Kata tersebut berasal dari kata Latin, yakni
kata mores, yang berarti "berlebih" atau kata bermakna “bertambah”
yang memiliki arti yang sama dengan bahasa Yunani, yakni etika.
Dalam bahasa Indonesia, kata tersebut dapat bermakna "peraturan”
atau istilah kata yang digunakan untuk menjelaskan sifat peran,
keinginan, pendapat atau batasan tindakan lain yang dapat diartikan
dengan benar, salah, baik atau buruk.

PEQMlsl YA
NEK
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Gambar 9.1. Contoh Moral dan Etika
Sumber: Website resmi Ekstrakurikuler Jurnalistik SMK Negeri 1
Brondong
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BAB 10 CIRI KARAKTER
BERBUDAYA INDONESIA

Takdir Alamsyabh, S.Pd., M.Pd

Pengertian Kebudayaan dan Sejarah Kebudayaan di
Indonesia

Secara etimologi, kata kebudayaan dari akar budaya yang berasal dari
bahasa sansekerta yakni dari akar kata Buddhi-tunggal dan jamaknya
adalah budhayah yang diartikan budi atau akal atau dapat juga disebut
akal budi / pikiran. Setelah mendapat awalan ke- dan akhiran -an
menjadi kebudayaan yang berarti hal ihwal tentang alam pikiran
manusia . Kebudayaan adalah suatu kebiasaan yang terbentuk dalam
waktu yang sangat lama melalui interaksi - interaksi antar masyarakat
sehingga memberikan ciri khas dan identitas kepada masing masing
kelompok masyarakat pada suatu daerah tertentu yang
membedakannya dengan daerah yang lain. Herskovits memandang
kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke
generasi yang lain yang kemudian disebut sebagai superorganic.

Menurut Andreas Eppink, kebudayaan mengandung keseluruhan
pengertian nilai sosial, norma sosial, ilmu pengetahuan serta
keseluruhan struktur - struktur sosial, religius dan lain-lain tambahan
lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas
suatu masyarakat.

Menurut Edward Burnett Taylor, kebudayaan merupakan
keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya terkandung
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan
kemampuan - kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai
anggota masyarakat. Indonesia adalah Negara kepulauan yang
terbesar di dunia tentunya juga memiliki kebudayaan yang menjadi
entitas masyarakat dalam berkehidupan. Kebudayaan tidak
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BAB 11 PERAN PENDIDIKAN
DALAM PEMBENTUKAN
KARAKTER

Ni’'matu Sholikhah, M.Pd.

Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman GUPPI

Pentingnya Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu kunci untuk membangun sebuah
bangsa. Pendidikan bertujuan agar peserta didik dapat
mengembangkan sikap, keterampilan, dan kecerdasan. Oleh karena
itu pendidikan harus dilakukan dengan sebaik mungkin untuk
mencapai tujuan sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.
Pendidikan sebagai proses pembelajaran yang membekali dimensi
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Pendidikan sebagai proses
pengajaran dilakukan secara sadar dan sistematis sehingga
kemampuan siswa dapat berkembang.

Pendidikan dengan mengajarkan nilai-nilai karakter dengan
sengaja sangat penting di zaman sekarang. Pada era sekarang kita
menghadapi banyak tantangan yang tidak dialami generasi
sebelumnya. Saat ini mereka dibombardir dengan lebih banyak
pengaruh negatif dari media dan sumber eksternal lainnya. Salah
satunya dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang
begitu cepat arus globalisasi tidak bisa kita hindari. Globalisasi pasti
mempengaruhi karakter peserta didik. Dampak negatif globalisasi
terkait dengan karakter peserta didik termasuk budaya dan secara
sosial. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan karakter
sangat perlu ditanamkan sejak dini.
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BAB 12 PENILAIAN HASIL
BELAJAR DALAM
PENDIDIKAN KARAKTER

Stefen Efendi, M.Pd.
Universitas Riau Kepulauan

Pengertian Penilaian dalam Pendidikan Karakter

Penilaian dalam proses pendidikan sangat diperlukan untuk melihat
sejauh mana ketercapaian proses dan hasil dari pembelajaran yang
sudah dilaksanakan. Dalam hal ini, penilaian proses dilakukan untuk
menentukan apakah pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan yang sudah disusun sebelumnya dan apakah
memberikan makna terhadap siswa. Sementara itu, penilaian hasil
pembelajaran lebih berfungsi untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan
pembelajaran dicapai oleh siswa. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Suwandi (2009), mengemukakan bahwa penilaian
merupakan suatu proses yang sistematis untuk mengetahui secara
jelas apakah proses dan hasil dari hasil dari suatu kegiatan atau
pembelajaran telah sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya.

Dalam proses pendidikan karakter, penilaian lebih ditekankan
pada penilaian proses. Secara spesifik, penilaian ini lebih difokuskan
pada penilaian penguatan pendidikan karakter yang dilaksanakan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, penilaian
pendidikan Kkarakter dalam pembelajaran dapat dilihat dari
pencapaian karakter-karakter yang ditetapkan. Adapun implementasi
penguatan karakter oleh guru harus menerapkan nilai-nilai Pancasila,
yang terdiri dari nilai-nilai agama atau religius, kejujuran, toleransi
antar sesama, disiplin dalam segala hal, bekerja keras, kreatif, mandiri,
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BAB 13 IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN KARAKTER

Subiantoro, M.Pd.
STIT Darul Ishlah Tulang Bawang

Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah sebuah kalimat yang mulai memperoleh
pengakuan di kalangan masyarakat indonesia saat ini. lebih lagi
dengan persepsi ketidaksetaraan kualifikasi pendidikan yang
berbeda, yang tercermin dari tingkah laku alumni yang berasal dari
pendidikan formal untuk saat ini, misalnya korupsi, seks bebas di
kalangan anak muda, menggunakan, perkelahian, pembunuhan dan
perampok oleh para pelajar. Seluruhnya merasa lebih jelas keras
ketika negara ini jatuh ke dalam kesulitan dan tidak kunjung beralih
dari kesulitan yang dijalani.

Kata “character” berasal dari bahasa Yunani charassein, yang
berarti to engrave (melukis, menggambar), seperti orang yang
melukis di kertas, memahat batu atau metal. Berakar dari pengertian
yang seperti itu, character kemudian diartikan sebagai tanda atau ciri
khusus. Sedangkan pengertian karakter menurut Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional adalah bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak. Adapun berkarakter adalah berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Menurut Rosyad
(dalam Nusfiroh, 2019), “karakter merujuk pada seperangkat tingkah
laku (attitudes), budi pekerti, ambisi, serta kemampuan. Karakter
merupakan berasal dari bahasa Yunani dan berarti “to mark” atau
menitikberatkan pada penerapan nilai kebaikan dalam bentuk tingkah
laku. Jadi, orang yang melakukan perbuatan berbohong, biadab, tamak
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Kolaborasi antara keluarga dan lingkungan berpengaruh
terhadap perkembangan pembenahan kepribadian anak didik,
dikarenakan pada pembenahan di kehidupan setiap harinya
anak didik akan dihadapkan pada hal-hal dari lingkungan
sekitarnya, keluarga serta lingkungan pendukung juga yang
akan mewujudkan sosok anak didik yang diinginkan.
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BAB 14 IMPLEMENTASI
KEPEMIMPINAN BERBASIS
PENDIDIKAN KARAKTER

Tito Parta Wibowo, S.Pd., M.Pd

Universitas Negeri Jakarta

Pendahuluan

Pendidikan karakter sebenarnya bukan hal yang baru bagi
masyarakat Indonesia. Bahkan sejak awal kemerdekaan, sampai
sekarang telah banyak langkah-langkah yang sudah dilakukan dalam
kerangka pendidikan karakter dengan nama dan bentuk yang
berbeda-beda. Pendidikan karakter yang dilaksanakan di sekolah
sampel tersebut melalui pembiasaan dan beberapa Kkegiatan
ekstrakurikuler. Selain itu, sekolah kurang memiliki pedoman
pelaksanaan pendidikan karakter yang sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Pendidikan karakter di sekolah menghadapi beberapa
tantangan, antara lain kurangnya sumber daya manusia, fasilitas yang
kurang memadai, dan kurangnya dukungan keluarga.

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah sampel tidak
melibatkan banyak pihak, dan evaluasinya tidak berlangsung terus
menerus. Akibatnya, pedoman pelaksanaan harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa SD yang gemar bermain. Pendidikan karakter
dilaksanakan di setiap sekolah berdasarkan buku-buku pendidikan
karakter yang tersedia di pasaran. Buku-buku ini, berdasarkan isinya,
membahas pendidikan Kkarakter secara umum, serta memberikan
prinsip dan contoh. Akibatnya, buku pendidikan karakter yang
digunakan di sekolah belum operasional dan belum disesuaikan
dengan kondisi dan keadaan sekolah. Misalnya SDN 01
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Adapun pendapat lain dari Semiawan (2006) mendefinisikan
kompetensi adalah sebagai suatu kemampuan, keterampilan, dan
sikap yang benar dan tuntas untuk menjalankan perannya secara
yang lebih efisien. Berdasarkan pendapat di atas, dapat kita
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi adalah
pengetahuan, sikap atau attitude yang baik dan keterampilan. Maka
setiap pemimpin harus wajib memiliki kompetensi kepribadian,
motivasi, dan keterampilan yang tinggi guna mewujudkan
kepemimpinan yang mempunyai. Dengan semua itu kita akan
mendapatkan pemimpin mempunyai jiwa yang berintegritas,
disiplin, dan mempunyai karakter yang kuat.
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PENDIDIKAN
KARAKTER

Buku Pendidikan Karakter ini ditulis untuk membantu
mahasiswa, guru, dosen, ataupun praktisi pendidikan agar
mendapat tambahan wawasan tentang berbagai hal yang
terkait dengan pendidikan karakter, sehingga pendidikan
karakter dapat dipahami urgensi dan implementasinya di
sekolah maupun kampus secara baik dimana harapannya
pendidikan karakter akan dapat berjalan secara efektif ke
depan dan memberikan kontribusi yang berarti pada
perbaikan karakter peserta didik kita di Indonesia.

Buku ini merupakan kumpulan tulisan dari sekelompok
akademisi dan praktisi dari berbagai sudut kepakaran yang
berbeda untuk menawarkan sudut pandang lain tentang
penerapan pendidikan karakter yang efektif. Buku ini ditulis
dalam 14 Bab, mencakup pada pendekatan teoritis dan
praktis yang didasarkan pada kajian teori dan praktik
pengalaman riil di lapangan.
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